
 

85 
 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan penting yang dapat dirumuskan dari hasil penelitian 

ini adalah: 

1. Gaya kepemimpinan yang ideal adalah gaya kepemimpinan yang tidak 

terpaku pada satu gaya kepemimpinan saja. Gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh ketua kelompok tani ternak di kecamatan Rimbo Bujang 

adalah gaya kepemimpinan demokratik penuh, setengah patrenalistik, 

setengah kharismatik, setengah laissez faire, dan tidak otokratik. 

2. Model komunikasi yang diterapkan dalam penyampaian pesan kepada 

anggota kelompoknya, ketua kelompok tani ternak di kecamatan Rimbo 

Bujang sering menerapkan model komunikasi informatif dan juga sering 

menerapkan model komunikasi persuasif, dan tidak pernah menerapkan 

model komunikasi koerasif/instruktif. 

5.2 Saran 

Terkait dengan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disarankan agar 

dilakukan: 

1. Ketua kelompok ternak di kecamatan Rimbo Bujang perlu mengikuti lebih 

banyak lagi pelatihan kepemimpinan agar dapat meningkatkan 

kemampuan dalam menginspirasi dan memberdayakan anggota kelompok, 

serta meningkatkan kinerja kelompok ternak secara keselulruhan. 

2. Ketua kelompok ternak yang ada di kecamatan Rimbo Bujang sesekali 

juga harus menerapkan gaya kepemimpinan otokratik dan komunikasi 

koerasif/intruktif. Gaya kepemimpinan dan model komunikasi ini tidak 
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selamanya dipandang buruk karena di situasi tertentu bertindak otoriter 

juga berguna untuk mendisiplinkan anggotanya demi tercapainya tujuan 

dan pertumbuhan kelompok kedepannya. 

3. Dengan telah selesainya penelitian ini diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan model penelitian yang berbeda seperti hubungan 

antara gaya kepemimpinan, model komunikasi, dan budaya dengan 

keberhasilan suatu usaha yang didukung dengan teori-teori atau penelitian 

terbaru. 

  


